
 

 

ABSTRAK 

 

Kota Tebing Tinggi merupakan pusat orientasi dari kehidupan masyarakat di 

sekitarnya. Kehidupan perkotaan yang berorientasi kepada perdagangan dan jasa 

menjadikan warga kota sangat membutuhkan banyak kegiatan transportasi. Harga 

lahan yang sangat tinggi di pusat kota juga menjadi salah satu pendorong 

meningkatnya pertumbuhan permukiman dan perumahan di wilayah pinggiran. 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan permukiman di pinggir kota terus 

meningkat, yang tidak diimbangi dengan peningkatan jalan sebagai prasarana 

transportasi Dari hasil analisis yang telah dilakukan terhadap Kajian Manajemen  

Dampak Jalan Tol Tebing Tinggi dapat disimpulkan pada kondisi eksisting diketahui 

bahwa kinerja jaringan jalan saat ini tanpa pembangunan jalan tol Trans Medan – Tebing 

Tinggi kinerja ruas jalan yang terburuk terletak pada ruas Jl. H.M. Yamin 1 dengan V/C 

Rasio 0,53 dan Jl. H.M Yamin 2 dengan V/C Ratio 0.46 dan level of service nya adalah 

C.  Dari hasil analisa dapat diketahui bahwa kinerja jaringan jalan eksisting tanpa 

pembangunan Jalan Tol Trans Medan – Tebing Tinggi bahwa waktu perjalanan adalah 

143,9 kend/jam, panjang perjalanan 5855,7 kend/km, konsumsi bahan bakar adalah 422,2 

liter, Kecepatan Jaringan menjadi 40,7 km/jam. Kinerja Jaringan Jalan Tahun 2022 tanpa 

adanya jalan tol (Do Nothing) Pada Kondisi tanpa adanya jalan tol pada tahun 2022 dapat 

diketahui kinerja ruas jalan tahun 2022 tanpa pembangunan dimana semua ruas jalan 

pada kawasan Jalan mengalami peningkatan, kinerja ruas jalan yang terburuk adalah ruas 

jalan HM. Yamin segmen 1 dengan V/C ratio 0.75 dengan level of service D.  Dari hasil 

analisa dapat diketahui bahwa kinerja jaringan jalan pada tahun 2022 tanpa pembangunan 

semakin meningkat dapat diketahui bahwa waktu perjalanan menjadi 231,9 kend/jam 

panjang perjalanan 9434,5 kend/km, konsumi bahan bakar menjadi 680,2liter dan 

kecepatan jaringan jalan rata rata menjadi 40km/jam. Kinerja Jaringan Jalan Tahun 2022 

dengan adanya tol (Do Something) Diketahui bahwa kinerja ruas jalan setelah adanya 

Jalan Tol Trans Medan Tebing Tinggi ruas jalan tidak mengalami perubahan peningkatan 

kinerja ruas jalan yang signifikan. Sedangkan link 553 yaitu ruas jalan akses jalan tol 

dengan v/c rasio 0,21. Jalan Tol Trans Medan Tebing Tinggi yaitu waktu perjalanan 

menjadi 241,9 kend/jam, panjang perjalanan menjadi 9534,5 kend/km, konsumsi bahan 

bakar menjadi 688,2 liter, kecepatan jaringan rata – rata 38 km/jam.  

 

 

Kata-kata Kunci: Nilai Volume per Kapasitas, Kinerja, Kecepatan dan Tingkat Pelayanan 


